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ABSTRAK

Pendahuluan: Kegiatan mahasiswa dalam KKN harus berperan aktif dalam
pembuatan program-program yang akan dilakukan di sekolah maupun di
masyarakat. KKN memberikan pengajaran yang memungkinkan mahasiswa
berinteraksi dengan masyarakat, mengidentifikasi permasalahan, dan
mencari solusi. Studi ini bertujuan untuk mengetahui keberlanjutan program
KKN-Dik di MIM Girimargo dan SD Muh PK Simo. Metode: Wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Melibatkan 2 kepala sekolah, 3 guru, dan 6 siswa.
Hasil: Sebagian besar program belum berhasil sukses dan bermanfaat untuk
sekolah maupun warga sekolah. Berdasarkan hasil penelitian dalam
pelaksanaan program-program KKN-Dik dari mahasiswa KKN-Dik tidak
menunjukkan adanya keberlanjutan atau sustainability. Kesimpulan: Kegiatan
KKN selanjutnya diharapkan mahasiswa bisa meningkatkan kembali
program-program KKN yang lebih kreatif, lebih menonjol untuk warga
sekolah, dan meninggalkan peran yang sangat penting supaya bisa
memperoleh hasil keberlanjutan yang baik.

ABSTRACT

Background: Student activities in KKN must play an active role in creating
programs that will be carried out at school and in the community. KKN
provides teaching that allows students to interact with society, identify
problems, and find solutions. This study aims to determine the sustainability
of the KKN-Dik program at MIM Girimargo and SD Muh PK Simo. Method:
Interviews, observation, and documentation. Involving 2 principals, 3
teachers, and 6 students. Result: Most of the programs have not been
successful and beneficial for schools and the school community. Based on the
results of the research, the implementation of KKN-Dik programs by KKN-Dik
students does not show any sustainability. Conclusion: In future KKN
activities, it is hoped that students will be able to improve KKN programs that
are more creative, more prominent for the school community, and leave a very
important role in obtaining good sustainable results.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah seseorang yang mendaftar di suatu universitas, baik swasta maupun
negeri. Menuntut ilmu boleh dimana saja selagi hal tersebut menghasilkan bekal yang terbaik untuk
mereka. Mahasiswa adalah orang yang mempunyai kemampuan memahami kemajuan dan
perubahan di bidang pendidikan dan masyarakat (Siswoyo, 2007). Seorang mahasiswa berusia antara
18 dan 21 tahun, atau dalam masa perkembangan remaja akhir (Santrock, 2002). Diharapkan untuk
dapat berpikir kritis dalam mengambil suatu keputusan. mahasiswa yang ingin membangun masa
depan mereka harus mampu memimpin, mengatur, merencanakan, mengambil keputusan, dan
berkomunikasi. (Mirabile, 1981).

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang terletak di Kecamatan Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo, merupakan salah satu perguruan tinggi swasta peringkat atas di Jawa Tengah. Ini
menawarkan berbagai departemen, termasuk program studi PGSD populer, yang dirancang untuk
guru sekolah dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UMS menawarkan program ini
yang dianggap sebagai tonggak penting pendidikan. Untuk lulus, mahasiswa harus menyelesaikan
seluruh kegiatan yang direncanakan dalam kurikulum program, termasuk mata kuliah wajib KKN
(Kuliah Kerja Nyata) yang merupakan bagian wajib dari program. Program ini sangat diminati oleh
Mahasiswa.

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia (KKN) merupakan program yang bertujuan untuk
membentuk individu yang tangguh, unggul, berkarakter, dan luar biasa melalui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Merupakan bagian dari FKIP dan termasuk dalam
program studi PGSD yang disebut KKN Dik atau Kuliah Kerja Pendidikan Nyata yang berlangsung
selama satu bulan (Sunanda et al.,, 2020). KKN-Dik memberikan pengalaman langsung kepada
mahasiswa dalam hidup dan berinteraksi dengan masyarakat dari berbagai lapisan masyarakat
sehingga dapat mengaplikasikan teori-teori perguruan tinggi dalam pengabdian masyarakat
(Prayitno et al., 2022). Program ini merupakan wujud dari Catur Dharma perguruan tinggi yang
ketiga yaitu pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan KKN menawarkan kesempatan belajar unik
yang tidak ditemukan di kampus. Keberlanjutan sangat penting karena dapat memberi kesan baik di
sekolah dan masyarakat, karena pengetahuan tentang keberlanjutan sangat penting bagi siswa untuk
berupaya mempromosikan keberlanjutan di rumah dan komunitas mereka (Watson, 2017).

Berdasarkan beberapa uraian latar belakang, maka peneliti merumuskan permasalahan
dalam penelitian ini : 1) Apa saja program KKN yang telah diberikan di lingkungan MIM Girimargo
dan SD Muh PK Simo ? 2) Bagaimana dampak program KKN bagi MIM Girimargo dan SD Muh PK
Simo? 3) Bagaimana keberlangsungan program KKN setelah mahasiswa KKN tidak lagi bertugas di
MIM Girimargo dan SD Muh PK Simo?. Adapun tujuan penelitian dari permasalahan yang telah
dirumuskan yaitu : 1) Mendeskripsikan program KKN yang telah diberikan di lingkungan MIM
Girimargo dan SD Muh PK Simo. 2) Menganalisis dampak program KKN bagi MIM Girimargo dan
SD Muh PK Simo. 3) Mengkaji keberlangsungan program KKN setelah mahasiswa KKN tidak lagi
bertugas di MIM Girimargo dan SD Muh PK Simo.

METODE
Penelitian yang dilakukan pada bulan November ini melibatkan dua kepala sekolah,

tiga guru, dan enam siswa di MIM Girimargo dan SD Muh PK Simo. Penelitian ini

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i1.14293 solma@uhamka.ac.id 159


https://doi.org/10.22236/solma.v13i1.14293
mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 13(1), pp. 158-167; 2024

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis keberlanjutan suatu
program KKN dengan menggunakan pendekatan Analisis Multikriteria. Pendekatan ini
mudah dilakukan dan dapat menggunakan data kuantitatif atau kualitatif. Penelitian ini
menggunakan teknik SMCE-OPTamos yang memerlukan dialog dengan pemangku
kepentingan. Pengumpulan data melibatkan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan
siswa untuk mengidentifikasi isu-isu keberlanjutan. Observasi dilakukan untuk mengamati
aktivitas dan suasana lingkungan sekolah terkait program KKN Pendidikan yang
dilaksanakan mahasiswa PGSD di dua sekolah mitra. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data dasar kegiatan KKN Dik pada bulan Januari dan Februari. Penelitian ini

menggunakan triangulasi model sumber dan teori untuk menguji keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program KKN-Dik yang dilaksanakan pada bulan Januari dan Februari 2023 bertujuan

untuk membantu mahasiswa mewujudkan perannya dalam dunia pendidikan dengan membantu
wali kelas dalam proses belajar mengajar. Program tersebut telah dilaksanakan di MIM Girimargo
dan SD Muh PK Simo, dengan kegiatan seperti lomba kegiatan Isra Mi'raj, perbaikan perencanaan
sekolah, pembersihan laboratorium komputer, PHBS (Penyuluhan Hidup Bersih dan Sehat) dan
pembersihan masjid, lomba cerdas cermat,, dan pemanfaatan media pembelajaran.

Penelitian ini fokus pada keberlanjutan program inisiasi KKN-Dik di MIM Girimargo dan
SD Muh PK Simo. Keberlanjutan program harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah.
Program yang belum berhasil seringkali kurang menonjol, bervariasi, dan menarik bagi siswa
sehingga menghambat kemampuannya untuk melanjutkan.

MIM Girimargo terletak di kecamatan Miri, kabupaten Sragen, sebelah barat ibu kota Sragen.
Keberlanjutan program KKN-Dik penting dilakukan karena memberikan wawasan baru bagi siswa
dalam belajar dan memberikan dampak positif bagi warga sekolah. Keberlanjutan dalam pendidikan
sangat penting karena membantu masyarakat memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai,
dan sikap baru, sehingga memungkinkan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini terdapat 2 jawaban yaitu, ada yang sudah berhasil dan belum berhasil.
Namun sebagian besar masih mengalami kegagalan dalam keberlanjutan program inisasi dari KKN-
Dik. Di bawah ini terdapat penjelasan hasil program KKN. Pertama di MIM Girimargo, yakni :

1. Lomba kegiatan Isra Mi'raj

Lomba Isra Mi'raj dilaksanakan pada hari Jum’at, 17 Februari 2023 yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan pada siswa atas peristiwa Isra Mi'raj yang dilaksanakan oleh Nabi
Muhammad SAW. Dari mahasiswa KKN membuat 4 kategori yaitu, lomba adzan, lomba tebak gaya,
lomba tilawah, dan lomba kebersihan dan kerapian kelas.

-
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Gambar 1. Lomba di MIM Girimargo
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Hasil dari program ini berdampak positif untuk semuanya yaitu memberikan inspirasi
untuk siswa supaya lebih semangat dan mereka akan memiliki mental saat tampil di depan umum.
Selain itu bertujuan mengembangkan dan menggali potensi siswa MIM Girimargo. Kemungkinan
dari program ini tida bisa berlanjut dikarenakan beberapa faktor. Program ini sudah terlalu biasa

untuk dilanjutkan, pastinya kegiatan lomba-lomba tersebut juga sudah terbiasa untuk diadakan.

2. Perbaikan plangisasi sekolah

Gambar 2. Plangisasi Sekolah Lama

Plang MIM Girimargo awalnya sudah mengalami kerusakan dan harus diperbaiki supaya
lebih jelas untuk dibaca. Mahasiswa melakukan kegiatan memperbaiki plang sekolah supaya lebih
jelas lagi. Karena, pangisasi ini sangatlah penting untuk petunjuk arah dengan tujuan mempermudah

sesorang dalam menunjukkan lokasi maupun arah jalan.

Program ini pastinya ada keberlanjutan guna menjaga dan merawat papan petunjuk sekolah
sehingga program yang telah dilaksanakan sukses dan berguna untuk masyarakat setempat. Namun,
keberlanjutan ini hanya bermanfaat untuk sekolah dan tidak bermanfaat untuk warga sekolah.

Program ini untuk melengkapi fasilitas sarana dan prasarana sekolah.

Selanjutnya, paparan hasil dari kegiatan inisiasi dari KKN-Dik di SD Muh PK Simo, yakni :

1. Bersih - bersih laboratorium komputer
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Pada dasarnya perawatan laboratorium komputer itu sangat penting. Petugas sekolah
maupun warga sekolah harus bisa merawat dan menjaga perlengkapan komputer supaya tidak cepat
rusak. Yang terpenting perlengkapan komputer bisa bersih dari kotoran debu.

Program ini sangat bermanfaat untuk sekolah, namun belum bisa dijalankan dengan baik
karena kegiatan ini masih terlihat biasa saja. Mahasiswa hanya bersifat membantu untuk

membersihkan ruangan laboratorium komputer.

2. PHBS (Penyuluhan Hidup Bersih dan Sehat) dan bersih- bersih masjid

Mahasiswa mengadakan program sosialisasi PHBS. Tujuannya untuk mengajak warga
sekolah hidup bersih dan sehat. Mahasiswa KKN-Dik memperkenalkan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) di sekolah antara lain : mencuci tangan dengan benar, makanan bergizi dan minum air

bersih, menjaga kebersihan lingkungan dan kamar mandi, dan pilah pilih sampah.

T~

Gambar 5. Sosialisasi PHBS

Keberlanjutan program ini masih mengalami kegagalan, karena pihak sekolah kekurangan
waktu untuk melakukan sosialisasi PHBS setiap saat. Tetapi, dari pihak sekolah belum bisa berlanjut
mengenai program ini. Tidak mungkin apabila di sekolah mengadakan sosialisasi setiap harinya.
Pastinya pihak sekolah mengalami keberatan dan akan terbuang waktu untuk kegiatan yang lainnya,
terutama waktu belajar siswa.
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3. Lomba cerdas cermat dan mewarnai

Gambar 6. Lomba Cerdas Cermat

Mahasiswa mengadakan lomba cerdas cermat yang di ikuti kelas atas. Setiap kelas
diambil perwakilan 3 siswa yang sudah terpilih. Lomba mewarnai di ikuti semua siswa kelas
bawah. Setiap kelas di ambil 3 pemenangnya, kriteria penilaian dilihat dari kerapian dan
kreativitas dalam mewarnai. Perlombaan dilaksanakan hari Jumat, 17 Februari 2023 pukul 08.30-
10.30.

Hasil program ini berdampak positif untuk meningkatkan kreativitas siswa dan
meningkatkan bakat siswa, serta mengajak siswa untuk berpikir kritis. Namun, program ini belum
berhasil sukses untuk dilanjutkan oleh pihak sekolah. Kemungkinan terdapat kekurangan di program
ini, belum sesuai dengan kebutuhan sekolah.

4. Pemanfaatan media pembelajaran

Gambar 7. Pemanfaatan Media Pembelajaran

Mahasiswa KKN-Dik membuat sebuah media pembelajaran matematika yang berguna
untuk menujang pemahaman materi pecahan. Media puzzle ini bermanfaat untuk siswa dapat
meningkatkan pemahaman dalam belajar pecahan, menarik, menyenangkan, dan menumbuhkan
semangat siswa untuk belajar matematika. Siswa dapat melatih koordinasi tangan dan mata untuk
mencocokkan kepingan-kepinganpuzzle dan menyusunnya menjadi satu gambar (Elan dkk, 2017).

Program ini belum sesuai kebutuhan sekolah, karena program ini bersifat sementara untuk
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pembelajaran siswa. Seiring dengan pendapat (Saettler, 2004) berpendapat bahwa konsep media
terlalu kompleks dan luas.

Dari penjelasan program-program yang sudah diaksanakan. Sebagian besar program belum
berhasil sukses dan bermanfaat yang lebih untuk sekolah maupun warga sekolah. Program harus
dibuat dan didukung oleh berbagai ide sinergi yang dilakukan oleh semua anggota kelompok.
Sebenarnya, banyak program KKN-Dik yang berhasil, tetapi beberapa hanya tercapai selama
mahasiswa berada di lokasi KKN. Setelah mahasiswa meninggalkan lokasi, program-program itu
musnah dan hilang sama sekali.

Menurut observasi peneliti, hanya ada program fisik di MIM Girimargo, seperti plangisasi
sekolah. Sedangkan program non-fisik seperti sosialisasi dan perlombaan tidak berlanjut. Hal ini
menunjukkan bahwa program-program dari mahasiswa KKN-Dik tidak menunjukkan adanya
keberlanjutan atau sustainability. Ketidakberlanjutan program setelah siswa meninggalkan sekolah
dan tidak dilanjutkan oleh warga sekolah kembali menunjukkan bahwa kegiatan KKN-Dik tidak
mampu melibatkan, melibatkan, dan berhasil dalam program yang dilakukan siswa. Di dalam
menjalankan program agar berhasil menerapkan startegi keberlanjutannya sehingga penting untuk
tidak hanya mengembangkan program internal secara keseluruhan, tetapi juga menyediakan
pengetahuan mahasiswa dan memungkinkan alat untuk mereka berkreasi bersama (Rama et al.,
2009). Ada beberapa alasan mengapa program keberlanjutan itu penting : (1) penghentian program
yang efektif akan menimbulkan dampak negatif bagi kedua komunitas yang terlibat dan organisasi
mahasiswa; (2) biaya permulaan pogram tinggi; (3) Masyarakat yang mengalami penghentian
program, secara tidak terduga kehilangan kepercayaan terhadap program yang akan datang
diperkenalkan (Shediac-Rizkallah, M.C.; Bone, 1998).

Di dunia pendidikan siswa tidak hanya untuk belajar di kelas saja, namun juga mereka perlu
pendidikan yang lainnya dan juga bisa dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, seperti
perlombaan-perlombaan yang bisa memberikan manfaat untuk siswa. Dengan adanya pendidikan
akan memotivasi seseorang untuk memperbaiki semua aspek kehidupan mereka. Dari hasil
wawancara dan observasi yang sudah dilakukan, dari kegiatan yang dilakukan terdapat fakta untuk
mahasiswa KKN dapat diidentifikasikan bahwa selama kegiatan KKN ini merupakan satu paket yang
tidak dapat dipisahkan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Mengingat komponen
pendidikan yang paling penting adalah pembelajaran. Siswa memerlukan prinsip belajar yang kokoh
agar dapat memperoleh pendidikan yang layak. Untuk meningkatkan kualitas hidup siswa,
pendidikan harus diselenggarakan untuk mengembangkan karakter, pengetahuan, sikap, dan
kebiasaan. Selain itu, karena pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan seseorang,
maka proses belajar mengajar di kelas dapat berdampak pada kualitas pendidikan. (Putri et al., 2021;
Rosdialena, Dewita, et al., 2021).

KESIMPULAN
KKN merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa

sebelum menjadi seorang sarjana. Dengan mengikuti KKN Dik, mahasiswa diharapkan untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan akademik serta pengalaman hidup berinteraksi dengan
orang lain. Keberhasilan program-program yang dibuat diukur dari sejauh mana mahasiswa

mempunyai pemahaman permasalahan yang ada di sekolah maupun di masyarakat. Dalam
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pelaksanaan program-program KKN-Dik dari mahasiswa KKN-Dik tidak menunjukkan adanya

keberlanjutan atau sustainability.
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